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ABSTRAK

Kehadiran anak dalam sebuah keluarga adalah suatu kebahagiaan tersendiri.
tanpa adanya seoramg anak dalam swvalu kelvarea akan terasa belum lengkup,
schingga berbagai wsaha dilakukan untuk menghaditkan sosok anak dalam
keluarga. Salah satu cara vang dapat dilakukan yaitu dengan cara mengangkan
anak, Dalam penganghalun ansk nl penulls meambabas @ 1) apa alasan g
melakukan pengangkatan anak berdasarkan sural penelapan yang dilakukan oleh
seseoritg unluk mengaighe amak, 3 bagainwng proses peneangialan anak.
Lintuk menjawab permasalahan & stas penulis melakukan metode penelitian
nukum yueridis sosiologis yaitu dengan meniukberatkan penelitian di lapansan
unfuk mendapatkan data primer melalui wawancara dengan Keta Pengadilan
Agama Retas A Padang, di sweping i dilakukan penslizian erhwdap bohan
Repusiazaan hohum wodok - memperoleh dain sckunder. Berdasarkan hastd
penelitian vang dilakukan di Pengadilon Agama Kelas 1 A Pudong dijelaskan
palvwa 1 adapuen alasan orang melahokan pengangkatan anak berdasarkan sumi
censlapa yong dikelvarkon Pengadilan Agama Kelas | A Padang vaite - Karena
ingin mencairkan dapa warisan orang tua anghat pensohoen 41 Bank BRD Suntbar,
mareng men memasiekkan anak angkat ke dalam daftar paji pemohon, 2} untuk
dapat melakukan pengargkatan anak bagi calon orang ten angkal harus dipeouhi
pebarapa svaral-syarsl vaitu: surat permohonan pengangkatan anak kepads Ketun
Pengadilan, dallar perincian gan bagl Pegawai Negeri, SK derakhin bagi Pesawai
Meperd. 3} Proses pengangkoian anak di Pengadilan Apmva Kelas [ A Padang
vall ¢ omengajukan surat  permohonan penganshatan anek Lepala Ketus
Pengadilan Apama. kemuodian surst permohonan diben register olelr paniters,
setelan itu ditetapkan haed dan tanggal sidang, jure siia memaneail peniohon dan
pacda harl serta tangeal sidang dilakszouken, selelsh pemchon dan saksi hadir
sidang dibuka oleh hokim dengan ketukan pale sebanyval tioa kali kemudian
fukim memeniksa segala buki den sebsi sekiranve permobonan  pemobos
beralasan maka hatom aksn mengabulkan permohonan pemohor dan sidang
ditueup dengan salu kali kewskan palu,



BABR I

PENDAHULUAMN

Latar Belakang

Manusia schagal makhluk  sosial  yang  merupakan  kelompok
masyarakal terkeeil terdin dart ayah, ihe, dan anak, Kehadiran anak dalam
sebuah keluarga adalah suatu kebahagian tersendin dan boleh juga dikatakon
sebagai suata keharusan, tanpa adanva seorang anak suatu keluarga terasa
belum lengkap.

Feinginan untuk mempunyai anak merupakan nalurd manusia yang
alamiah, Akan tetapl terkadang keinginan tersebut terbentur oleh takdir
Nlahi, di mana kehendak mempunyai anak tidak tercapai.

Pada umumnya manusia tdak akan puss dengan apn  yang
didapatkannva, sehingga herbagai usaha dilakukan untuk  memenohi
kepuasan tersebut. Salah sat cara dilakukan vaito dengan cara mengangkat
anak. Usaha untuk mengambil anak orang lain tersebut dimaksudikan untuk
dapat mencruskan ketwrunan. Hal ini merupakan tujuan dari tindakan
melakukan pengangkatan anak,

sudah sejak zaman dahulu kala (zaman  Jahilivah) orang  Arab
mengenal dan telah melakukan pengangkatan anak, Nabi Muhammad SAW
pada waktu ite mengangkat scorang anak laki-laki bernama Zaid bin

Haritaah.



Penpangkatan anak dalam Islam bersumber langsung pada wahyo
llahi sebagaimana tertera dalam surat Al-Ahzab (33:4-5-37). Sesungpubnyva
avat ini diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dalam menganpkat anak
vang disesuaikannya dengan adat dan kebiasaan vanp berluku dulam
kehidupan bangsa Arab waktu itu.

Dalam  surat  Al-Ahzab (33:4-3) tersebut secara gans  besamya
dirwmuskan sebapgai berikut ;

1. Allah tidak menjadikan dua hali dalam dada manusia.
2. Anak angkatmu itu bukanlah anak kandungmu
3. Panggillah anak angkatmu menurut nama bapaknya.

4. DBekas istri anak angkat boleh menikah dengan bapak angkat.

Kalau dilihat mengenai pengaturan penganskatan anak di Indonesia

sampai saal 1 masih diatur dalam beberapa ketentuan hukuom yait ;

1. Pengangkatan anak menurot hukum Adal,
2. Pengangkatan anak menurut SEMA Mo, 6 Tahun 1983
3. Pengangkatan anak menurut hukum Acara Peradilan Apama

Menurut hukum adat terdapat keanekaragaman hukum vang berlaku
antara satl dagrah dengan daerah lainnya, sesual dengan  perbedaan
lingkaran hukum adat, Dengan demikian tentunya akan terdapat beberapa
perbedaan pada masing-masing daerah hukum di Indonesia tentang status

dan kedudukan anak angkat,



BAB IV

PENUTUP

Kesimpolan

Setelah divraikan hasil penclitian dan pembahasan pada bab-bab

terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut -

1. Alasan orang melakukan penpanpkatan  anak  berdasarkan  Swort
Penetapan vang dikeluarkan oleh Pengadilan Apama Kelas 1 A Padang

adalah ;

2. Karena ingin mencarkan dana warisan orang tua angkat pemohon

di Bank BPD Bumbar.

b. Karena ingin memasukkan anak angkat ke dalam dafiar paji

Pemohon.

2. Syarat wyang harus dipenuhi oleh Pemohon dalam  pelaksanasn
pengangkatan anak di Pengadilan Apama Kelas [ A Padang ada 9
isembilan), vaitu foto capy KTP, akta nikah, dan kartu keluarsa dar
calon omang tua vang mengangkat anak, foto copy surat keterangan
kelahiran anak yanp diangkat, daftar perincian paji calon orang tua
angkatl yang status pekegaannova  pegawal neger, SKE ferakhir calon
orang fua angkatl vang status pekegaannya pegawal negeri, laporan
sosial calon anak yang diangkat, surat pemvataan pengangkatan anak,

dan sural keterangan dan kelurahan
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